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ABSTRACT	

Islamic	 boarding	 schools	 serve	 a	 dual	 role	 as	 educational	 institutions	 and	 economic	
entities	supporting	their	operational	sustainability.	This	study	aims	to	evaluate	the	financial	and	
operational	performance	of	business	enterprises	at	Imam	Syafi'i	Islamic	Boarding	School,	Brebes,	
Central	 Java.	A	qualitative	 research	method	with	a	 case	 study	approach	was	employed.	Data	
collection	 techniques	 included	 observations,	 in-depth	 interviews,	 and	 document	 analysis	 of	
financial	and	operational	records.	The	findings	indicate	that	the	boarding	school	has	managed	
various	 Sharia-based	 businesses,	 such	 as	 agriculture,	 livestock,	 and	 small-scale	 enterprises.	
Despite	 increased	 revenue	 from	 these	 businesses,	 challenges	 remain,	 including	 a	 lack	 of	
transparency	in	financial	recording	and	limited	human	resources	in	business	management.	This	
study	 recommends	 improving	 Sharia-based	 financial	 recording	 systems,	 strengthening	 the	
capacity	 of	 business	 managers,	 and	 diversifying	 enterprises	 to	 enhance	 the	 economic	
sustainability	of	the	boarding	school.	

Keywords:	 Performance	 Evaluation,	 Islamic	 Boarding	 School	 Finance,	 Sharia	 Business,	
Economic	Management,	Case	Study	
	
ABSTRAK	

Pondok	 pesantren	memiliki	 peran	 ganda	 sebagai	 lembaga	 pendidikan	 dan	 entitas	
ekonomi	 yang	 mendukung	 keberlanjutan	 operasionalnya.	 Studi	 ini	 bertujuan	 untuk	
mengevaluasi	 kinerja	 keuangan	 dan	 operasional	 usaha	 di	 Pondok	 Pesantren	 Imam	 Syafi'i,	
Brebes,	Jawa	Tengah.	Penelitian	ini	menggunakan	metode	kualitatif	dengan	pendekatan	studi	
kasus.	 Teknik	 pengumpulan	 data	 meliputi	 observasi,	 wawancara	 mendalam,	 dan	 analisis	
dokumentasi	 keuangan	 serta	 operasional.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 pondok	
pesantren	 telah	mengelola	berbagai	usaha	berbasis	 syariah,	 seperti	pertanian,	peternakan,	
dan	 usaha	 kecil	 lainnya.	 Meskipun	 terdapat	 peningkatan	 pendapatan	 dari	 usaha	 tersebut,	
beberapa	 tantangan	 masih	 dihadapi,	 seperti	 kurangnya	 transparansi	 dalam	 pencatatan	
keuangan	 dan	 keterbatasan	 sumber	 daya	 manusia	 dalam	 manajemen	 bisnis.	 Studi	 ini	
merekomendasikan	 peningkatan	 sistem	 pencatatan	 keuangan	 berbasis	 syariah,	 penguatan	
kapasitas	 pengelola	 usaha,	 serta	 diversifikasi	 usaha	 untuk	 meningkatkan	 keberlanjutan	
ekonomi	pesantren.	

Kata	kunci:	Evaluasi	Kinerja,	Keuangan	Pesantren,	Usaha	Syariah,	Manajemen	Ekonomi,	Studi	
Kasus	
	
PENDAHULUAN	

Pondok	 pesantren	 merupakan	 lembaga	 pendidikan	 yang	 memiliki	 peran	
penting	 dalam	 pengembangan	 sumber	 daya	 manusia,	 terutama	 dalam	 konteks	
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pendidikan	 agama	 Islam	 di	 Indonesia.	 Selain	 sebagai	 pusat	 pendidikan,	 pesantren	
juga	berfungsi	sebagai	entitas	ekonomi	yang	mampu	mendukung	keberlangsungan	
operasionalnya.	 Dalam	 era	 modern,	 pentingnya	 kemandirian	 ekonomi	 pesantren	
semakin	 terasa,	 mengingat	 banyaknya	 tantangan	 yang	 dihadapi,	 baik	 dari	 segi	
pendanaan	maupun	pengelolaan	sumber	daya.	Kemandirian	ekonomi	ini	tidak	hanya	
berkontribusi	 pada	 keberlanjutan	 pendidikan,	 tetapi	 juga	 pada	 pemberdayaan	
masyarakat	sekitar	(Farhan,	2018).	

Pondok	Pesantren	Imam	Syafi'i	di	Brebes,	Jawa	Tengah,	menjadi	studi	kasus	
yang	menarik	 untuk	 dianalisis.	 Pesantren	 ini	 tidak	 hanya	 fokus	 pada	 pendidikan,	
tetapi	 juga	 mengembangkan	 berbagai	 usaha	 untuk	 mendukung	 operasionalnya.	
Usaha-usaha	tersebut	meliputi	pertanian,	peternakan,	dan	usaha	kecil	lainnya	yang	
berbasis	syariah.	Melalui	usaha	ini,	pesantren	berupaya	untuk	mencapai	kemandirian	
finansial,	 yang	 pada	 gilirannya	 dapat	 meningkatkan	 kualitas	 pendidikan	 yang	
diberikan	kepada	santri	(Cahyono,	2021).	

Pentingnya	 analisis	 kinerja	 keuangan	 dan	 operasional	 usaha	 di	 Pondok	
Pesantren	 Imam	 Syafi'i	 tidak	 dapat	 dipandang	 sebelah	 mata.	 Dengan	 memahami	
kinerja	keuangan,	pengelola	pesantren	dapat	mengambil	keputusan	yang	lebih	baik	
dalam	mengelola	 sumber	daya	yang	ada.	Data	dan	 statistik	mengenai	pendapatan,	
pengeluaran,	serta	rasio	keuangan	lainnya	dapat	memberikan	gambaran	yang	jelas	
tentang	 kondisi	 keuangan	 pesantren.	 Misalnya,	 analisis	 rasio	 likuiditas	 dan	
profitabilitas	 dapat	 membantu	 dalam	 menilai	 kemampuan	 pesantren	 untuk	
memenuhi	kewajiban	keuangannya	dan	menghasilkan	laba	(Budi,	2019).	

Selain	itu,	evaluasi	kinerja	operasional	juga	sangat	penting	untuk	memastikan	
bahwa	semua	usaha	yang	dijalankan	berjalan	dengan	efisien	dan	efektif.	Pengelolaan	
yang	baik	akan	berdampak	langsung	pada	hasil	yang	diperoleh,	baik	dari	segi	finansial	
maupun	sosial.	Dalam	konteks	ini,	pendekatan	Balanced	Scorecard	dapat	diterapkan	
untuk	mengevaluasi	kinerja	dari	berbagai	perspektif,	termasuk	keuangan,	pelanggan,	
proses	bisnis	internal,	serta	pembelajaran	dan	pertumbuhan	(Hidayah,	2021).	

Dengan	latar	belakang	tersebut,	penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengevaluasi	
kinerja	keuangan	dan	operasional	usaha	di	Pondok	Pesantren	Imam	Syafi'i	Brebes.	
Diharapkan	 hasil	 dari	 penelitian	 ini	 dapat	 memberikan	 rekomendasi	 yang	
bermanfaat	 bagi	 pengelolaan	 pesantren	 dan	 pengembangan	 usaha	 yang	 lebih	
berkelanjutan.	Penelitian	ini	juga	diharapkan	dapat	memberikan	kontribusi	terhadap	
literatur	mengenai	manajemen	keuangan	di	 lembaga	pendidikan	 Islam,	khususnya	
pondok	pesantren	(Indra,	2020).	
	
METODE	PENELITIAN	

1. Metode		
Penelitian	ini	menggunakan	metode	kualitatif	dengan	pendekatan	studi	kasus	

untuk	 memahami	 secara	 mendalam	 kinerja	 keuangan	 dan	 operasional	 usaha	 di	
Pondok	 Pesantren	 Imam	 Syafii	 Brebes,	 Jawa	 Tengah.	 Pendekatan	 kualitatif	 dipilih	
karena	mampu	menggali	informasi	yang	tidak	dapat	diukur	secara	kuantitatif,	seperti	
persepsi	dan	pengalaman	pengelola	pesantren.	Studi	kasus	memungkinkan	analisis	
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yang	 lebih	 mendalam	 terhadap	 fenomena	 spesifik,	 dengan	 fokus	 pada	 pengaruh	
pengelolaan	keuangan	dan	operasional	terhadap	kinerja	keseluruhan	pesantren.	Data	
dikumpulkan	 melalui	 wawancara	 mendalam,	 observasi	 langsung,	 dan	 analisis	
dokumen	guna	memperoleh	perspektif	yang	komprehensif.	Analisis	data	dilakukan	
dengan	 pendekatan	 tematik	 untuk	 mengidentifikasi	 pola	 dan	 tema	 yang	 muncul,	
sehingga	menghasilkan	pemahaman	yang	lebih	dalam	mengenai	faktor-faktor	yang	
mempengaruhi	kinerja	pesantren.	Hasil	penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	
kontribusi	 bagi	 pengembangan	 strategi	 manajemen	 keuangan	 dan	 operasional	 di	
pondok	pesantren	serta	menjadi	referensi	bagi	penelitian	serupa	di	masa	mendatang.	

2. Lokasi	dan	Subjek	Penelitian	
Penelitian	 ini	 dilakukan	 di	 Pondok	 Pesantren	 Imam	 Syafi'i,	 Brebes,	 Jawa	

Tengah,	 yang	 dikenal	 tidak	 hanya	 sebagai	 lembaga	 pendidikan	 agama	 tetapi	 juga	
sebagai	 institusi	 dengan	 unit	 usaha	 sebagai	 sumber	 pendapatan.	 Dengan	
memanfaatkan	 potensi	 ekonomi	 daerah,	 pondok	 pesantren	 ini	 berperan	 dalam	
pemberdayaan	 masyarakat	 setempat.	 Studi	 ini	 melibatkan	 berbagai	 informan,	
termasuk	pengelola	pesantren,	santri,	pengurus	unit	usaha,	dan	masyarakat	sekitar	
untuk	memperoleh	 wawasan	 yang	 komprehensif	 mengenai	 kinerja	 keuangan	 dan	
operasional.	Metode	pengumpulan	data	melalui	wawancara,	observasi,	dan	analisis	
dokumen	 keuangan.	 Pondok	 pesantren	 ini	 memiliki	 beberapa	 unit	 usaha,	 seperti	
pertanian,	 peternakan,	 dan	 kerajinan	 tangan,	 yang	 tidak	 hanya	 meningkatkan	
pendapatan	 tetapi	 juga	 memberikan	 pengalaman	 berwirausaha	 bagi	 santri.	
Penelitian	 ini	 juga	 akan	 membandingkan	 kinerja	 Pondok	 Pesantren	 Imam	 Syafi'i	
dengan	pondok	pesantren	lain	di	Jawa	Tengah	guna	mengidentifikasi	praktik	terbaik	
dalam	 pengelolaan	 keuangan	 dan	 operasional.	 Dengan	 demikian,	 hasil	 studi	 ini	
diharapkan	dapat	memberikan	kontribusi	bagi	pengembangan	manajemen	keuangan	
pesantren	di	Indonesia.	

3. Teknik	Pengumpulan	Data	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 beberapa	 teknik	 pengumpulan	 data,	 yaitu	

observasi,	 wawancara	 mendalam,	 dan	 dokumentasi.	 Observasi	 dilakukan	 untuk	
memahami	 langsung	 aktivitas	 usaha	 di	 Pondok	 Pesantren	 Imam	 Syafii,	 Brebes,	
termasuk	 proses	 produksi,	 manajemen	 sumber	 daya,	 dan	 interaksi	 sosial	 di	
dalamnya.	Wawancara	mendalam	digunakan	untuk	menggali	 perspektif	 pengelola,	
santri,	 dan	 stakeholder	 lainnya	 mengenai	 strategi	 pengelolaan	 keuangan	 dan	
operasional	 pesantren.	 Sementara	 itu,	 dokumentasi	 dianalisis	 melalui	 laporan	
keuangan	dan	catatan	operasional	guna	menilai	kesehatan	finansial	dan	efektivitas	
usaha	yang	dijalankan.	Data	yang	diperoleh	dari	ketiga	metode	ini	dianalisis	secara	
kuantitatif	 dan	 kualitatif	 untuk	 mengidentifikasi	 pola,	 tren,	 serta	 tantangan	 yang	
dihadapi,	 sehingga	dapat	dirumuskan	rekomendasi	yang	 tepat	guna	meningkatkan	
kinerja	keuangan	dan	operasional	pesantren.	

4. Teknik	Analisis	Data	
Penelitian	ini	menggunakan	teknik	analisis	data	model	Miles	dan	Huberman	

yang	meliputi	reduksi	data,	penyajian	data,	dan	penarikan	kesimpulan.	Reduksi	data	
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dilakukan	 dengan	 memilah	 informasi	 yang	 relevan	 terkait	 kinerja	 keuangan	 dan	
operasional	 Pondok	 Pesantren	 Imam	 Syafi'i,	 seperti	 pemasukan,	 pengeluaran,	 dan	
rasio	keuangan.	Data	yang	telah	direduksi	kemudian	disajikan	dalam	bentuk	tabel,	
grafik,	dan	narasi	untuk	mempermudah	analisis,	misalnya	perbandingan	pemasukan	
dan	pengeluaran	serta	tren	pendapatan	tahunan.	Selanjutnya,	penarikan	kesimpulan	
dilakukan	dengan	menganalisis	data	yang	telah	disajikan,	mempertimbangkan	faktor	
internal	 dan	 eksternal	 yang	 mempengaruhi	 kinerja	 keuangan	 pesantren.	 Untuk	
memastikan	 validitas	 hasil	 penelitian,	 teknik	 triangulasi	 data	 diterapkan	 dengan	
membandingkan	 informasi	 dari	 berbagai	 sumber,	 seperti	 laporan	 keuangan,	
wawancara	dengan	pengelola,	dan	observasi	langsung.	Pendekatan	ini	sejalan	dengan	
penelitian	Cahyono	(2021)	dan	Dwi	(2020)	yang	menekankan	pentingnya	triangulasi	
dalam	penelitian	di	 lembaga	pendidikan	guna	memperoleh	hasil	yang	 lebih	akurat	
dan	komprehensif.	Dengan	demikian,	metode	ini	memberikan	dasar	yang	kuat	dalam	
mengevaluasi	kinerja	keuangan	dan	operasional	Pondok	Pesantren	Imam	Syafi'i	serta	
menyusun	rekomendasi	yang	tepat	untuk	perbaikan	di	masa	depan.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

1. Profil	Pondok	Pesantren	Imam	Syafi'i	Brebes	
Pondok	 Pesantren	 Imam	 Syafi'i	 yang	 terletak	 di	 Brebes,	 Jawa	 Tengah,	

memiliki	sejarah	yang	kaya	dan	mendalam	dalam	pengembangan	pendidikan	agama	
Islam	di	 Indonesia.	 Didirikan	 pada	 tahun	 1990,	 pesantren	 ini	 berkomitmen	 untuk	
menciptakan	 generasi	 yang	 tidak	 hanya	 paham	 agama	 tetapi	 juga	 memiliki	
keterampilan	yang	dibutuhkan	dalam	masyarakat	modern.	Visi	pesantren	ini	adalah	
"Menjadi	lembaga	pendidikan	yang	unggul	dalam	pengembangan	ilmu	pengetahuan	
dan	karakter	berbasis	Islam,"	sedangkan	misinya	mencakup	penyediaan	pendidikan	
yang	 berkualitas,	 pengembangan	 keterampilan	 santri,	 dan	 pemberdayaan	
masyarakat	 sekitar	 (Farhan,	 2018).	 Struktur	pengelolaan	Pondok	Pesantren	 Imam	
Syafi'i	 terdiri	 dari	 beberapa	 tingkatan,	 mulai	 dari	 pengasuh	 pesantren,	 dewan	
pendidikan,	hingga	pengurus	harian	yang	bertanggung	jawab	atas	operasional	sehari-
hari.	 Pengasuh	 pesantren	 berfungsi	 sebagai	 pemimpin	 spiritual	 dan	 administratif,	
sementara	dewan	pendidikan	berperan	dalam	merumuskan	kebijakan	dan	program	
pendidikan.	 Pengurus	 harian	 memiliki	 tugas	 untuk	 memastikan	 semua	 kegiatan	
operasional	berjalan	dengan	lancar.	Dengan	struktur	ini,	pesantren	berusaha	untuk	
menciptakan	sistem	manajemen	yang	transparan	dan	akuntabel	(Indra,	2020).	

Dalam	 mendukung	 kegiatan	 pendidikan	 dan	 operasionalnya,	 Pondok	
Pesantren	 Imam	 Syafi'i	mengembangkan	 berbagai	model	 usaha.	 Salah	 satu	model	
yang	diterapkan	adalah	pengelolaan	usaha	pertanian,	di	mana	santri	dilibatkan	dalam	
kegiatan	 bercocok	 tanam	 dan	 pemeliharaan	 tanaman.	 Usaha	 ini	 tidak	 hanya	
bertujuan	untuk	memenuhi	kebutuhan	pangan	pesantren,	tetapi	juga	sebagai	sarana	
pembelajaran	 bagi	 santri	 tentang	manajemen	 usaha	 dan	 kewirausahaan.	Menurut	
Cahyono	(2021),	keterlibatan	santri	dalam	usaha	pertanian	dapat	meningkatkan	rasa	
tanggung	 jawab	dan	 keterampilan	mereka.	 Selain	 usaha	pertanian,	 pesantren	 juga	
mengembangkan	 usaha	 kerajinan	 tangan	 dan	 produk	 makanan	 olahan.	 Produk-
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produk	 ini	 dipasarkan	 ke	 masyarakat	 sekitar	 dan	 menjadi	 salah	 satu	 sumber	
pendapatan	 bagi	 pesantren.	Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 oleh	Nuraini	 (2020)	
yang	 menunjukkan	 bahwa	 diversifikasi	 usaha	 di	 pondok	 pesantren	 dapat	
meningkatkan	 kemandirian	 ekonomi	 dan	 memperkuat	 posisi	 sosial	 pesantren	 di	
masyarakat.	 Dengan	 demikian,	 pondok	 pesantren	 tidak	 hanya	 berperan	 sebagai	
tempat	pendidikan,	 tetapi	 juga	 sebagai	 lembaga	ekonomi	yang	berkontribusi	pada	
pemberdayaan	masyarakat.	

Dalam	 konteks	 evaluasi	 kinerja	 keuangan	 dan	 operasional,	 penting	 untuk	
menganalisis	bagaimana	model	usaha	yang	dikembangkan	dapat	berkontribusi	pada	
keberlangsungan	dan	pertumbuhan	pesantren.	Data	dari	laporan	keuangan	tahunan	
menunjukkan	bahwa	pendapatan	dari	usaha-usaha	ini	mengalami	peningkatan	yang	
signifikan	setiap	tahun,	yang	mencerminkan	efektivitas	model	usaha	yang	diterapkan.	
Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 temuan	 Budi	 (2019)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 lembaga	
pendidikan	Islam	yang	memiliki	model	usaha	yang	jelas	cenderung	memiliki	kinerja	
keuangan	 yang	 lebih	 baik	 dibandingkan	 yang	 tidak.	 	 Dengan	 demikian,	 Pondok	
Pesantren	 Imam	Syafi'i	Brebes	 tidak	hanya	berfungsi	 sebagai	 lembaga	pendidikan,	
tetapi	juga	sebagai	pusat	pengembangan	ekonomi	yang	berkelanjutan,	yang	mampu	
memberdayakan	santri	dan	masyarakat	sekitar	melalui	berbagai	model	usaha	yang	
inovatif	dan	efektif.	 Evaluasi	 kinerja	usaha	yang	dilakukan	 secara	berkala	menjadi	
penting	untuk	memastikan	bahwa	semua	program	berjalan	sesuai	dengan	rencana	
dan	dapat	memberikan	manfaat	yang	maksimal	bagi	semua	pihak	yang	terlibat.	

2. Evaluasi	Kinerja	Keuangan	Usaha	Pesantren	
Evaluasi	 kinerja	 keuangan	 merupakan	 aspek	 penting	 dalam	 pengelolaan	

usaha	di	pondok	pesantren.	Dalam	konteks	Pondok	Pesantren	Imam	Syafii	Brebes,	
analisis	terhadap	pencatatan	dan	pelaporan	keuangan	usaha	sangat	diperlukan	untuk	
mengetahui	 sejauh	mana	 transparansi	 dan	 akuntabilitas	 dalam	 pengelolaan	 dana.	
Berdasarkan	 penelitian	 oleh	 Anwar	 (2020),	 pencatatan	 keuangan	 yang	 baik	
mencakup	 sistematika	 yang	 jelas	 dan	 teratur,	 sehingga	 memudahkan	 dalam	
pelaporan	 dan	 analisis.	 Di	 pondok	 pesantren	 ini,	 penggunaan	 software	 akuntansi	
sederhana	 telah	 membantu	 dalam	 memudahkan	 pencatatan	 transaksi	 harian,	
meskipun	masih	terdapat	tantangan	dalam	hal	pelatihan	sumber	daya	manusia	untuk	
memaksimalkan	penggunaan	alat	tersebut.	

Keberlanjutan	pendapatan	usaha	menjadi	fokus	utama	dalam	evaluasi	kinerja	
keuangan.	Di	Pondok	Pesantren	Imam	Syafii,	pendapatan	usaha	berasal	dari	berbagai	
sumber,	seperti	kegiatan	pendidikan,	pelatihan,	dan	usaha	produktif	lainnya	seperti	
pertanian	dan	kerajinan	tangan.	Menurut	data	yang	diperoleh	dari	laporan	tahunan,	
pendapatan	 usaha	 meningkat	 sebesar	 15%	 dalam	 dua	 tahun	 terakhir.	 Hal	 ini	
menunjukkan	 adanya	 potensi	 yang	 cukup	 besar	 untuk	 pengembangan	 usaha	 yang	
lebih	berkelanjutan.	Namun,	penting	untuk	mencatat	bahwa	fluktuasi	dalam	jumlah	
santri	 yang	 mendaftar	 setiap	 tahun	 dapat	 mempengaruhi	 stabilitas	 pendapatan,	
sehingga	diperlukan	 strategi	 diversifikasi	 usaha	untuk	mengurangi	 risiko	 tersebut	
(Cahyono,	2021).	
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Analisis	 rasio	 keuangan	 juga	 menjadi	 alat	 penting	 dalam	 menilai	 kinerja	
keuangan	pondok	pesantren.	Melalui	pendekatan	rasio,	kita	dapat	melihat	efisiensi	
penggunaan	 modal	 dan	 profitabilitas	 usaha.	 Misalnya,	 rasio	 profit	 margin	 yang	
diperoleh	dari	usaha	kerajinan	tangan	menunjukkan	angka	yang	positif,	namun	rasio	
likuiditas	masih	di	bawah	standar	 industri.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	meskipun	
usaha	 tersebut	 menguntungkan,	 pondok	 pesantren	 perlu	 memperhatikan	 aspek	
likuiditas	 untuk	 memastikan	 bahwa	 mereka	 dapat	 memenuhi	 kewajiban	 jangka	
pendek	 (Mardiyah,	 2018).	 Oleh	 karena	 itu,	 pengelolaan	 keuangan	 yang	 lebih	 baik	
diperlukan	untuk	menjaga	kesehatan	finansial	pondok	pesantren.	

Salah	satu	tantangan	yang	dihadapi	dalam	evaluasi	kinerja	keuangan	adalah	
kurangnya	pemahaman	tentang	manajemen	keuangan	di	kalangan	pengurus	pondok.	
Indra	(2020)	mencatat	bahwa	banyak	pengurus	yang	belum	memiliki	latar	belakang	
pendidikan	formal	di	bidang	keuangan,	sehingga	mereka	kesulitan	dalam	membuat	
laporan	keuangan	yang	akurat.	Hal	 ini	dapat	diatasi	dengan	memberikan	pelatihan	
dan	workshop	 tentang	manajemen	keuangan	bagi	pengurus.	Dengan	meningkatkan	
pengetahuan	dan	keterampilan	mereka,	diharapkan	pengelolaan	keuangan	pondok	
pesantren	dapat	lebih	optimal.	

Secara	 keseluruhan,	 evaluasi	 kinerja	 keuangan	 di	 Pondok	 Pesantren	 Imam	
Syafii	Brebes	menunjukkan	potensi	yang	baik,	namun	juga	terdapat	tantangan	yang	
perlu	 diatasi	 untuk	 meningkatkan	 keberlanjutan	 usaha.	 Dengan	 memperbaiki	
pencatatan	dan	pelaporan	keuangan,	 serta	meningkatkan	pemahaman	manajemen	
keuangan	 di	 kalangan	 pengurus,	 pondok	 pesantren	 ini	 dapat	 meningkatkan	
kinerjanya	dan	memberikan	kontribusi	 yang	 lebih	besar	 terhadap	pendidikan	dan	
pemberdayaan	masyarakat	(Kurniawan,	2020).	

3. Evaluasi	Operasional	Usaha	Pesantren	
Evaluasi	operasional	usaha	pondok	pesantren	menjadi	aspek	penting	dalam	

memastikan	bahwa	semua	sumber	daya	dikelola	secara	efisien.	Di	Pondok	Pesantren	
Imam	 Syafii,	 efisiensi	 dalam	 pengelolaan	 sumber	 daya	 terlihat	 dari	 penggunaan	
tenaga	kerja	yang	optimal	dan	pemanfaatan	fasilitas	yang	ada.	Menurut	Dwi	(2020),	
salah	 satu	 cara	 untuk	 meningkatkan	 efisiensi	 adalah	 dengan	 melakukan	 analisis	
terhadap	alur	kerja	dan	mengidentifikasi	potensi	pemborosan.	Di	pondok	pesantren	
ini,	 pengelolaan	 tenaga	 kerja	 dilakukan	 dengan	melibatkan	 santri	 dalam	 berbagai	
kegiatan	 usaha,	 sehingga	 mereka	 tidak	 hanya	 belajar	 teori	 tetapi	 juga	 praktik	
langsung.	Tantangan	dalam	pengelolaan	sumber	daya	juga	muncul	dari	keterbatasan	
dana	 dan	 infrastruktur.	Meskipun	 pondok	 pesantren	memiliki	 potensi	 usaha	 yang	
baik,	sering	kali	mereka	menghadapi	kendala	dalam	hal	modal	untuk	pengembangan	
usaha.	Farhan	(2018)	menekankan	bahwa	akses	terhadap	pembiayaan	menjadi	salah	
satu	faktor	kunci	dalam	pengembangan	usaha	di	pondok	pesantren.	Oleh	karena	itu,	
penting	bagi	 pengurus	untuk	menjalin	 kerja	 sama	dengan	 lembaga	keuangan	 atau	
melakukan	penggalangan	dana	untuk	mendukung	pengembangan	usaha.	

Di	 sisi	 lain,	 terdapat	 peluang	 yang	 dapat	 dimanfaatkan	 untuk	
mengembangkan	 usaha	 pondok	 pesantren.	Misalnya,	 dengan	meningkatnya	minat	
masyarakat	terhadap	produk-produk	halal	dan	ramah	lingkungan,	pondok	pesantren	
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dapat	memanfaatkan	tren	ini	dengan	mengembangkan	usaha	pertanian	organik	atau	
produk	 kerajinan	 tangan	 yang	 berbasis	 pada	 nilai-nilai	 Islam.	 Kurniawan	 (2020)	
mencatat	bahwa	inovasi	produk	dan	pemasaran	yang	tepat	dapat	meningkatkan	daya	
saing	 pondok	 pesantren	 di	 pasar	 lokal.	 Selain	 itu,	 pentingnya	 pelatihan	 dan	
pengembangan	 sumber	 daya	 manusia	 juga	 tidak	 bisa	 diabaikan.	 Upaya	 untuk	
meningkatkan	 keterampilan	 dan	 kompetensi	 santri	 dalam	 bidang	 kewirausahaan	
akan	memberikan	dampak	positif	bagi	pengelolaan	usaha	pondok	pesantren.	Dengan	
memberikan	pelatihan	yang	relevan,	santri	akan	lebih	siap	menghadapi	tantangan	di	
dunia	kerja	dan	berkontribusi	lebih	besar	terhadap	usaha	pondok	pesantren	(Lestari,	
2021).	

Secara	keseluruhan,	evaluasi	operasional	usaha	di	Pondok	Pesantren	Imam	
Syafii	Brebes	menunjukkan	adanya	potensi	yang	besar,	namun	juga	tantangan	yang	
perlu	 diatasi.	 Dengan	 memaksimalkan	 efisiensi	 pengelolaan	 sumber	 daya,	
mengidentifikasi	 peluang	 pasar,	 dan	 meningkatkan	 keterampilan	 santri,	 pondok	
pesantren	dapat	mengembangkan	usaha	yang	lebih	berkelanjutan	dan	memberikan	
manfaat	yang	lebih	besar	bagi	masyarakat	sekitar.	

4. Strategi	Pengelolaan	Ekonomi	Pesantren	

a) Model	 bisnis	 yang	 digunakan	 dan	 kesesuaiannya	 dengan	 prinsip	
syariah.	

Pondok	Pesantren	Imam	Syafii	di	Brebes,	Jawa	Tengah,	menerapkan	
model	 bisnis	 yang	 mengedepankan	 prinsip	 syariah	 dalam	 setiap	 aspek	
operasionalnya.	 Model	 bisnis	 ini	 mencakup	 berbagai	 kegiatan	 ekonomi,	
seperti	 pengelolaan	 usaha	 pertanian,	 peternakan,	 dan	 pendidikan.	 Dalam	
konteks	pertanian,	pesantren	mengelola	lahan	untuk	menanam	berbagai	jenis	
sayuran	dan	buah-buahan	yang	tidak	hanya	memenuhi	kebutuhan	konsumsi	
santri	 tetapi	 juga	dipasarkan	ke	masyarakat	 sekitar.	Hal	 ini	 sejalan	dengan	
prinsip	 syariah	 yang	 mendorong	 usaha	 yang	 bermanfaat	 bagi	 masyarakat	
(Farhan,	 2018).	 Selain	 itu,	 usaha	 peternakan	 yang	 dijalankan,	 seperti	
pengelolaan	 ayam	 dan	 sapi,	 juga	 berfokus	 pada	 keberlanjutan	 dan	
kesejahteraan	hewan.	Dalam	hal	ini,	pesantren	menerapkan	praktik-praktik	
yang	sesuai	dengan	syariah,	seperti	menjaga	kesejahteraan	hewan	dan	tidak	
melakukan	praktik	 yang	merugikan	 (Cahyono,	 2021).	 Pendekatan	 ini	 tidak	
hanya	memberikan	keuntungan	finansial	tetapi	juga	menciptakan	citra	positif	
di	mata	masyarakat,	sehingga	menarik	lebih	banyak	dukungan	dan	partisipasi	
dari	komunitas.	

Pondok	Pesantren	 Imam	Syafii	 juga	memanfaatkan	 teknologi	dalam	
model	 bisnisnya,	 seperti	 penggunaan	 aplikasi	 untuk	 pemasaran	 produk	
pertanian	dan	peternakan.	Dengan	memanfaatkan	platform	digital,	pesantren	
mampu	 memperluas	 jangkauan	 pasar	 dan	 meningkatkan	 efisiensi	
operasional.	Hal	ini	sangat	penting,	mengingat	tren	digitalisasi	yang	semakin	
meningkat	di	masyarakat	saat	ini	(Indra,	2020).	Model	bisnis	yang	diterapkan	
juga	mencakup	 kegiatan	 pendidikan	 dan	 pelatihan	 yang	 berorientasi	 pada	
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pengembangan	 keterampilan	 santri.	 Melalui	 program-program	 ini,	 santri	
tidak	hanya	mendapatkan	pendidikan	agama	tetapi	 juga	keterampilan	yang	
dapat	 digunakan	 untuk	 berwirausaha	 di	 masa	 depan.	 Dengan	 demikian,	
pesantren	 berkontribusi	 pada	 pengembangan	 ekonomi	 lokal	 sekaligus	
meningkatkan	 kualitas	 sumber	 daya	 manusia	 (Nuraini,	 2020).	 Secara	
keseluruhan,	model	bisnis	yang	diterapkan	di	Pondok	Pesantren	Imam	Syafii	
tidak	 hanya	 memenuhi	 prinsip	 syariah	 tetapi	 juga	 berorientasi	 pada	
keberlanjutan	dan	kesejahteraan	masyarakat.	Hal	ini	menjadikan	pesantren	
sebagai	 lembaga	 yang	 tidak	 hanya	 berfokus	 pada	 pendidikan,	 tetapi	 juga	
sebagai	pendorong	ekonomi	lokal	yang	signifikan.	

b) Rekomendasi	strategi	peningkatan	efisiensi	dan	profitabilitas	usaha.	
Dalam	 rangka	 meningkatkan	 efisiensi	 dan	 profitabilitas	 usaha	 di	

Pondok	Pesantren	 Imam	Syafii,	beberapa	strategi	dapat	direkomendasikan.	
Pertama,	 penting	 untuk	 melakukan	 analisis	 mendalam	 terhadap	 biaya	
operasional	 yang	 ada.	 Dengan	 menggunakan	 pendekatan	 analisis	 rasio	
keuangan,	 pesantren	 dapat	 mengidentifikasi	 area-area	 yang	 memerlukan	
perbaikan	dan	penghematan	(Budi,	2019).	Misalnya,	jika	terdapat	biaya	yang	
tidak	 efisien	 dalam	 pengelolaan	 sumber	 daya,	 pesantren	 dapat	 mencari	
alternatif	yang	lebih	ekonomis.	

Kedua,	 diversifikasi	 produk	 menjadi	 strategi	 yang	 penting	 untuk	
meningkatkan	 profitabilitas.	 Dengan	 memperkenalkan	 produk	 baru	 yang	
sesuai	 dengan	 kebutuhan	 pasar,	 pesantren	 dapat	 menarik	 lebih	 banyak	
konsumen.	 Misalnya,	 selain	 menjual	 hasil	 pertanian,	 pesantren	 dapat	
mempertimbangkan	 untuk	 memproduksi	 makanan	 olahan	 atau	 kerajinan	
tangan	yang	dapat	dijual	di	pasar	 lokal	(Kurniawan,	2020).	Diversifikasi	 ini	
tidak	 hanya	 meningkatkan	 pendapatan	 tetapi	 juga	 mengurangi	 risiko	
ketergantungan	pada	satu	jenis	usaha.	

Ketiga,	 pelatihan	 dan	 pengembangan	 keterampilan	 bagi	 pengelola	
usaha	 di	 pesantren	 sangat	 krusial.	 Dengan	 meningkatkan	 kemampuan	
manajerial	dan	teknis,	pengelola	dapat	lebih	efektif	dalam	menjalankan	usaha	
dan	 mengambil	 keputusan	 yang	 lebih	 baik.	 Program	 pelatihan	 ini	 dapat	
melibatkan	 kerja	 sama	 dengan	 lembaga	 pendidikan	 atau	 organisasi	 yang	
memiliki	keahlian	di	bidang	manajemen	usaha	(Hidayah,	2021).	

Keempat,	 penerapan	 teknologi	 informasi	 dalam	 pengelolaan	 usaha	
juga	 dapat	 meningkatkan	 efisiensi.	 Penggunaan	 sistem	 manajemen	 yang	
berbasis	 teknologi	 dapat	 membantu	 dalam	 pengawasan	 dan	 pengendalian	
biaya	 serta	 mempermudah	 proses	 pemasaran	 (Wahyudi,	 2021).	 Dengan	
memanfaatkan	 media	 sosial	 dan	 platform	 e-commerce,	 pesantren	 dapat	
menjangkau	konsumen	yang	lebih	luas	dan	meningkatkan	penjualan.	

Terakhir,	 menjalin	 kemitraan	 dengan	 berbagai	 pihak,	 seperti	
pemerintah	daerah,	lembaga	swasta,	dan	komunitas	lokal,	dapat	memberikan	
dukungan	 tambahan	 dalam	 pengembangan	 usaha.	 Kerja	 sama	 ini	 dapat	
mencakup	aspek	pendanaan,	pemasaran,	dan	pelatihan,	yang	semuanya	dapat	
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berkontribusi	pada	peningkatan	kinerja	keuangan	dan	operasional	pesantren	
(Prabowo,	 2021).	 Dengan	 menerapkan	 strategi-strategi	 tersebut,	 Pondok	
Pesantren	 Imam	 Syafii	 diharapkan	 dapat	 meningkatkan	 efisiensi	 dan	
profitabilitas	 usaha,	 sehingga	 dapat	 berkontribusi	 lebih	 besar	 terhadap	
kesejahteraan	santri	dan	masyarakat	sekitar.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Berdasarkan	hasil	penelitian	yang	dilakukan	di	Pondok	Pesantren	Imam	Syafii	
Brebes,	dapat	disimpulkan	bahwa	kinerja	keuangan	dan	operasional	usaha	pesantren	
menunjukkan	hasil	yang	bervariasi.	Temuan	utama	menunjukkan	bahwa	meskipun	
ada	 beberapa	 aspek	 yang	 sudah	 dikelola	 dengan	 baik,	 terdapat	 juga	 tantangan	
signifikan	yang	harus	dihadapi.	Misalnya,	dari	segi	kinerja	keuangan,	rasio	likuiditas	
dan	profitabilitas	menunjukkan	angka	yang	memadai,	namun	rasio	solvabilitas	masih	
di	bawah	standar	yang	diharapkan.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	meskipun	pesantren	
mampu	memenuhi	kewajiban	jangka	pendeknya,	ada	risiko	dalam	hal	kemampuan	
untuk	memenuhi	kewajiban	jangka	panjang	(Anwar,	2020).	Selanjutnya,	faktor	kunci	
keberhasilan	dalam	pengelolaan	ekonomi	pesantren	ini	adalah	adanya	dukungan	dari	
para	pengelola	yang	memiliki	pemahaman	yang	baik	tentang	manajemen	keuangan.	
Hal	 ini	 tercermin	dari	 implementasi	 sistem	pencatatan	 yang	 cukup	 rapi	meskipun	
belum	sepenuhnya	berbasis	syariah.	Di	sisi	lain,	tantangan	yang	dihadapi	mencakup	
minimnya	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 terlatih	 dalam	 pengelolaan	 usaha,	 serta	
kurangnya	 inovasi	 dalam	 pengembangan	 usaha	 yang	 ada.	 Hal	 ini	 mengakibatkan	
potensi	pendapatan	yang	bisa	dihasilkan	belum	maksimal	(Cahyono,	2021).	

Dari	 perspektif	 operasional,	 Pondok	 Pesantren	 Imam	 Syafii	 telah	
mengimplementasikan	 beberapa	 usaha	 yang	 cukup	 berhasil,	 seperti	 pengelolaan	
pertanian	dan	peternakan.	Namun,	efektivitas	dari	usaha-usaha	tersebut	masih	perlu	
ditingkatkan.	 Misalnya,	 hasil	 pertanian	 yang	 dihasilkan	 masih	 tergolong	 rendah	
dibandingkan	dengan	potensi	lahan	yang	ada.	Ini	menunjukkan	perlunya	peningkatan	
teknik	dan	 teknologi	dalam	pengelolaan	usaha	pertanian	yang	 lebih	modern	 (Dwi,	
2020).	Selain	 itu,	pengelolaan	operasional	yang	baik	 juga	dipengaruhi	oleh	adanya	
sistem	 manajemen	 yang	 jelas.	 Namun,	 masih	 terdapat	 kelemahan	 dalam	 hal	
pengawasan	 dan	 evaluasi	 yang	 dilakukan	 secara	 berkala.	 Hal	 ini	 penting	 untuk	
memastikan	 bahwa	 setiap	 usaha	 yang	 dijalankan	 dapat	 beradaptasi	 dengan	
perubahan	kondisi	pasar	dan	kebutuhan	masyarakat.	Oleh	karena	itu,	evaluasi	yang	
lebih	 sistematis	 dan	 terencana	 sangat	 dibutuhkan	 (Lestari,	 2021).	 Secara	
keseluruhan,	 Pondok	 Pesantren	 Imam	 Syafii	 memiliki	 potensi	 yang	 cukup	 besar	
dalam	 pengelolaan	 ekonomi,	 namun	 harus	 diimbangi	 dengan	 strategi	 yang	 lebih	
terarah	 dan	 profesional.	 Dengan	 melakukan	 evaluasi	 secara	 berkala	 dan	
mengidentifikasi	 area-area	 yang	 perlu	 diperbaiki,	 pesantren	 ini	 dapat	 mencapai	
kinerja	yang	lebih	baik	di	masa	depan	(Farhan,	2018).	

Untuk	meningkatkan	 kinerja	 keuangan	 dan	 operasional	 Pondok	 Pesantren	
Imam	 Syafii,	 diperlukan	 perbaikan	 sistem	 pencatatan	 keuangan	 berbasis	 syariah	
guna	meningkatkan	transparansi	dan	kepercayaan	masyarakat.	Selain	itu,	penguatan	
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sumber	daya	manusia	melalui	pelatihan	manajemen	usaha	serta	diversifikasi	usaha	
berbasis	 potensi	 lokal	 dapat	 meningkatkan	 efisiensi	 dan	 keberlanjutan	 ekonomi	
pesantren.	 Kolaborasi	 dengan	 pihak	 eksternal	 serta	 evaluasi	 berkala	 terhadap	
kegiatan	usaha	juga	menjadi	langkah	penting	untuk	memastikan	perkembangan	yang	
berkelanjutan	 dan	 memperkuat	 posisi	 pesantren	 sebagai	 lembaga	 mandiri	 dan	
berdaya	saing.	
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